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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN SINGKAT
KOMISI X DPR RI

(BIDANG: PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA,
PARIWISATA, EKONOMI KREATIF, RISTEK DIKTI, DAN PERPUSNAS)

Tahun Sidang

Masa Persidangan ke-
Sifat Rapat

Jenis Rapat

Dengan

Hari/Tanggal

Pukul

Tempat

Pimpinan Rapat
Sekretaris Rapat

Acara

Hadir
Hadir Pemerintah

I.  PENDAHULUAN.

2015 - 2016.
Il (dua).
Terbuka.

Rapat Kerja.

Kementerian Pemuda dan Olahraga RI.
Selasa, 15 Desember 2015.

20.15 - 22.40 WIB.

Ruang Rapat Komisi X DPR RI

Ir. H. Nuroji / Wakil Ketua Komisi X DPR RI.
Sarilan Putri Kh, S.sos/Kabagset. Komisi X DPR

RI.

1. Realisasi APBN Tahun 2015;

2. Persiapan dan Kesiapan dan Pelaksanaan
APBN Tahun 2016 sampai dengan
subkegiatan;

3. Lain-Lain.

27 orang dari 54 Anggota Komisi X DPR RI.
Menteri Pemuda dan Olahraga beserta jajarannya.

Rapat Kerja Komisi X DPR RI dibuka pada pukul 20.15 WIB oleh Wakil Komisi X
DPR RI/Ir. H. Nuroji, setelah kuorum tercapai dan rapat dinyatakan terbuka

untuk umum.

Rapat diawali dengan pengantar Ketua Rapat, dilanjutkan pemaparan dari
Menteri Pemuda dan Olahraga RI serta menampung pertanyaan, saran dari

Anggota Komisi X DPR RI.

II. KESIMPULAN/KEPUTUSAN.
1. Realisasi APBN Tahun 2015

a. Komisi X DPR RI menilai daya serap APBN 2015 Kemenpora RI per 15
Desember 2015 masih rendah yaitu baru mencapai 73,09%, terlebih
terhadap realisasi belanja di Deputi Bidang Harmonisasi dan Kemitraan
dan Dana Dekonsentrasi masing-masing masih sangat rendah yaitu baru
mencapai 50,83% dan 36,42%.

b. Komisi X DPR Rl mengingatkan hasil keputusan Raker tgl. 3 September
2015 bahwa target realisasi APBN 2015 sampai akhir tahun sekurang-
kurangnya akan mencapai 85% - 90% atau merealisasikan anggaran
sebesar 11,91% - 16,91% dalam jangka waktu 1/2 (setengah) bulan.



c. Komisi X DPR RI mendorong Kemenpora agar realisasi pelaksanaan
APBN tahun 2015 dapat mencapai seperti yang diprediksi oleh
Kemenpora secara maksimal.

2. Persiapan dan Kesiapan Pelaksanaan APBN Tahun 2016

a. Komisi X DPR RI mendorong Kemenpora Rl untuk mempersiapkan
pelaksanaan APBN Tahun 2016 lebih baik dibandingkan dengan tahun
2015 agar berbagai permasalahan yang timbul dapat diminimalisir, salah
satunya dengan memperbaiki tata kelola.

b. Kemenpora Rl menyatakan bahwa program prioritas yang tertunda
pelaksanaannya pada APBN tahun 2015 akan dituntaskan pada tahun
2016.

c. Terhadap persiapan dan kesiapan pelaksanaan PON XIX tahun 2016 di
Jawa Barat, Komisi X DPR Rl mendesak Kemenpora RI untuk
melaporkan secara lengkap kepada Komisi X DPR RI pada masa
persidangan Il tahun sidang 2015-2016 (Januari 2016).

3. Lain-lain

a. Mengingat pengalaman selama ini sangat sulit dalam pencairan
anggaran, maka terkait dengan persiapan pelaksanaan Asian Games
XVIII tahun 2018, Komisi X DPR Rl mendorong Pemerintah untuk
mengambil langkah-langkah percepatan pelaksanaan dan
penyederhanaan birokrasi serta menyediakan payung hukum yang jelas

b. Terhadap dualisme kepengurusan KNPI, Menpora mengakui
kepengurusan hasil Konggres KNPI di Papua. Sementara dengan
terbitnya 2 (dua) Surat Keputusan Menkumham, Menpora menyatakan
akan mengklarifikasi.

PENUTUP
Rapat ditutup pada pukul 22.40 WIB

MENTERI PEMUDA DAN KETUA,

OLAHRAGA RI,

IMAM NAHRAWI IR. H. NUROJI



